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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi menuntut
setiap perusahaan untuk dapat berkompetisi baik dalam taraf lokal maupun global.
Semakin maju juga perusahaan dalam melihat peruntungan dimasa depan dengan
memanfaatkan kebutuhan lingkungan untuk memudahkan konsumen dalam segala
hal.

Sebuah strategi bisnis adalah hal yang penting bagi perusahaan dalam
menjalankan usahanya. Perusahaan sebagai sebuah sistem dalam mengembangkan
usaha tidak dapat berdiri sendiri. Keberadaan perusahaan dalam lingkungan
masyarakat membawa pengaruh bagi kehidupan sosial, ekonomi, serta budaya.

Perusahaan memiliki potensi mengembangkan usahanya karena berjalannya
perusahaan di suatu wilayah masyarakat dapat mengundang aktivitas-aktivitas
masyarakat lokal. Seperti halnya, menciptakan lapangan tenaga kerja lokal oleh
perusahaan, termasuk adanya cerita tentang perkembangan masyarakat lokal yang
membuka usaha baru untuk mempermudah mendapatkan kebutuhan karyawan
dan juga seluruh pihak yang berkaitan dengan adanya aktivitas perusahaan.

Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi pihak utama yang
menjalankan segala yang berhubungan dengan perusahaan. Karyawan dan
perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena karyawan

memegang peranan penting dalam menjalankan kegiatan perusahaan.



Karyawan melakukan tindakan diluar dari apa yang menjadi tanggung
jawab karyawan yang dibebankan perusahaan. Karyawan dapat memberikan
kontribusi kepada perusahaan dengan melakukan perilaku yang bukan bagian dari
apa yang harusnya mereka lakukan. OCB dapat penulis artikan sebagai perilaku
ekstra yang dilakukan untuk kepentingan perusahaan dalam bentuk perilaku kerja

positif, dan berada diluar tugas pekerjaan yang dibebankan oleh perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi OCB adalah kepribadian, kepuasan kerja,
komitmen perusahaan, keterlibatan kerja, keadilan perusahaan, dukungan
perusahaan akan hubungan antara OCB dengan sejauhmana karyawan percaya
bahwa perusahaan menghargai dan peduli terhadap karyawan. Timbal balik yang
baik dari perusahaan akan OCB karyawan akan memotivasi karyawan dalam

berbuat demikian.

Hubungan antara OCB dengan karyawan yang merasa bahwa perusahaan
menghargai apa yang dikerjakan dan memperhatikan kesejahteraan mereka.
Karyawan merasakan bahwa perusahaan memperhatikan dan peduli menyebabkan
mereka memberikan balasan kepada perusahaan dengan melakukan perilaku-
perilaku yang diluar persyaratan kerja dari perusahaan. Demikian pula jika
perusahaan mampu memberikan tanggapan perusahan yang dapat dilihat secara

positif oleh karyawan maka akan memunculkan perilaku OCB.

Jika karyawan memiliki OCB maka karyawan mampu mengendalikan

perilakunya sendiri atau memilih perilaku yang sesuai untuk kepentingan



perusahaan. Perilaku ini akan muncul karena memiliki perasaan sebagai karyawan

perusahaan dan merasa puas bila melakukan sesuatu yang lebih bagi perusahaan.
Graham (1991) dalam Bolimo, Turnley dan Bloodgood (2002) memberikan

konseptualisasi OCB yang berbasis pada filosofi politik dan teori politik modern.

Graham mengemukakan tiga bentuk OCB sebagai berikut ini.

1. Ketaatan (obedience) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk
menerima dan mematuhi peraturan dan prosedur organisasi. Contohnya:

mematuhi peraturan yang dibuat bersama.

2. Loyalitas (loyality) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk
menempatkan kepentingan pribadi mereka untuk keuntungan dan
kelangsungan organisasi. Contohnya: menjaga dan merawat peralatan-

peralatan perusahaan.

3. Partisipasi (participation) yang menggambarkan kemauan karyawan untuk
secara aktif mengembangkan seluruh aspek kehidupan organisasi. Contohnya:
mengikuti acara atau seminar yang dibuat perusahaan untuk menambah

informasi tentang perusahaan.

OCB adalah perilaku positif karyawan pada tempat kerjanya, namun juga
ada perilaku negatif karyawan pada tempat kerjanya yaitu keinginan keluar.
Turnover intentions adalah pengukuran tingkat dari keinginan karyawan untuk
keluar dari perusahaan yang selama ini tempatnya bekerja, banyak alasan yang
menyebabkan timbulnya turnover intentions ini dan diantaranya adalah keinginan

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.



Turnover bisa menimbulkan dampak yang negatif maupun positif bagi
perusahaan. Salah satu dampak negatif yang utama dari turnover adalah biaya.
Menurut O-Connell dan Kung, 2007 terdapat tiga komponen utama yang
berhubungan dengan biaya yang disebabkan oleh turnover, yaitu biaya perekrutan
karyawan baru, biaya yang harus dikeluarkan selama ada posisi yang kosong, dan
biaya pelatihan.

Selain biaya yang harus dibayar karena turnover, perusahaan juga
memperoleh manfaat dari adanya turnover seperti pindahnya karyawan yang tidak
produktif dan perbaikan dalam inovasi. Jika karyawan yang tidak produktif
pindah dari perusahaan, perusahaan mempunyai kesempatan untuk
mempekerjakan karyawan baru yang lebih produktif. Karyawan baru ini juga
dapat memberikan ide baru dan kreatif serta membawa pengetahuan, keahlian,

dan kemampuan mereka ke dalam perusahaan.

Upaya untuk menurunkan angka turnover karyawan adalah dengan
meningkatkan kejelasan peran karyawan dalam organisasi, sebab adanya kejelasan
peran karyawan dalam organisasi dapat menyebabkan timbulnya faktor yang
memengaruhi  komitmen organisasi sehingga dapat menumbuhkan adanya
loyalitas dalam diri karyawan yang nantinya akan berujung pada penurunan angka
turnover. Penyebab munculnya ketidakjelasan peran adalah komunikasi yang
buruk antara karyawan dengan atasan dalam organisasi.

Penelitian ini berfokus pada dua bank pemerintah (X dan Y) dan satu bank

swasta (Z). Pada penelitian ini peneliti ingin menjelaskan apa yang terjadi pada



karyawan di tiga bank ini, dimana pertama peneliti akan menjelaskan tentang
organizational citizenship behavior (OCB).
Indikator dari OCB yang diadopsi dari Liu, Yufan, (2005) yaitu sebagai
berikut ini.
1. Membantu orang lain dengan mengajari mereka pengetahuan atau
keterampilan yang dibutuhkan.
2. Mencoba untuk menghindari menciptakan masalah bagi rekan kerja.
3. Mencari cara untuk menghibur orang lain pada saat mereka kesulitan.
4. Tidak mengambil istirahat ekstra.
5. Mengambil langkah langkah untuk mencegah masalah dengan karyawan
lainnya.
6. Mencari cara untuk membantu orang lain mengatasi kemunduran.
7. Fokus pada apa yang salah bukan sisi positifnya.

8. Sadar bagaimana perilaku karyawan mempengaruhi karyawan lain.

Teori indikator nomor 1, 2, 3, 5, 6, dan 8 menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan dan rekan kerja. Hal yang terjadi di bank X, Y, dan Z menunjukkan
bahwa ada karyawan bank X dan Y yang jarang sadar bagaimana perilakunya
mempengaruhi pekerjaan karyawan lain dan mencari cara rekannya terhindar dari
kemunduran misalnya antar karyawan bercerita masalah pribadi pada waktu kerja.

Teori indikator nomor 4 dan 7 menunjukkan karyawan yang fokus pada
pekerjaannya. Hal yang terjadi di bank X, Y, dan Z menunjukkan bahwa ada

karyawan bank X, Y, dan Z yang jarang memikirkan apa yang menjadi kesalahan



tidak boleh terulang kembali misalnya telat masuk kantor dan karyawan tidak
diketahui pimpinannya.

Indikator dari Turnover intentions yang diadopsi dari Hom dan Griffeth
(1991) yaitu sebagai berikut ini.
1. Berniat mencari pekerjaan penuh diwaktu yang lain.
2. Berniat mennggalkan divisi selama enam bulan ke depan.
3. Berpikir berhenti dari pekerjaan.

4. Pikiran berhenti jarang saya alami.

Teori dari indikator-indikator tersebuat menunjukkan bahwa karyawan
sudah merasakan keinginan keluar sehingga membuat mencari-cari pekerjaan
yang mungkin lebih baik dari yang menjadi tempatnya bekerja. Hal yang terjadi di
bank X, Y, dan Z terdapat karyawan yang berkeinginan untuk keluar sudah
berniat mencari pekerjaan sampingan dan tidak memikirkan seberapa tinggi
gajinya dan sudah lamanya karyawan bekerja ditempat itu. Dapat Kkita lihat bahwa
teori sesuai dengan kenyataan yang terjadi.

Perusahaan yang baik akan memikirkan perilaku karyawannya. Perusahaan
akan melibatkan karyawannya dalam kegiatan CSR. Karyawan akan merasa
percaya diri dan merasa menjadi peran penting di dalam perusahaan. Karyawan
juga akan lebih fokus lebih untuk membantu dan mensejahterakan masyarakat,
maka dapat mengembangkan perilaku positif, dan bertindak secara positif yang

menjamin hubungan yang efektif dan positif antara kegiatan CSR dan OCB.



Kegiatan CSR membuat karyawan menjadi lebih setia, mencintai
pekerjaannya, dan memiliki komitmen kerja dalam melaksanakan tanggung
jawabnya sebagai karyawan untuk mengembangkan perusahaan yang lebih baik.
Kegiatan CSR ini akan membuattingkat keinginan keluar menjadi semakin
menurun.

CSR adalah komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi jangka
panjang terhadap situasi dan kondisi yang masyarakat atau lingkungan rasakan
untuk dapat menciptakan masyarakat yang sejahtera.

Kesadaran fokus melaksanakan CSR itu penting bagi perusahaan. Tapi
masih ada beberapa masalah yang terjadi dalam keberhasilan pelaksanaan CSR.
Strategi CSR dapat sukses apabila karyawan dapat bersedia untuk melaksanakan
perubahan. Perusahaan menggunakan karyawan untuk memanfaatkan sumber
daya alam dari lingkungan dalam menjalankan usaha dan menghasilkan
keuntungan.

Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya fokus untuk mendapatkan
keuntungan saja tetapi juga berpengaruh untuk pembangunan ekonomi dan
memanfaatkan perilaku karyawan untuk mendorong simpati masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan CSR.

Manfaat Corporate Social Responsibility bagi perusahaan yang dikutip dari
Pratiwi (2012) adalah sebagai berikut ini. Pertama, meningkatkan citra perusahaan
adalah bagaimana CSR dapat membuat nama baik terhadap perusahaan. Kedua,
memperkuat “brand” perusahaan. Ketiga, mengembangkan kerja sama dengan

para yang berkepentingan yang artinya adalah menambahkan relasi dengan



pengusaha lainnya. Keempat, membedakan perusahaan dengan pesaingnya.
Kelima, menghasilkan inovasi dan pembelajaran untuk mkeningkatkan pengaruh
perusahaan. Keenam, membuka akses untuk investasi dan pembiayaan bagi

perusahaan. Ketujuh, meningkatkan harga saham.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hassan
Ali Khan, Asma Zahoor dan Sidrah Irum (2014) tentang Impacts of Corporate
Social Responsibility on Employees Behavior in Telecom sector of Pakistan.
Namun penelitian ini akan membahas tentang CSR dan perilaku karyawan .

Hasil penelitian ini adalah karyawan sangat berperan penting dalam
jalannya CSR sehingga penting mempelajari perilaku karyawan terhadap CSR.
Penelitian ini peneliti akan menyusun penelitian dengan judul “Dampak
Corporate Social Responsibility terhadap Perilaku Karyawan (OCB dan Turnover

Intention)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang diatas maka masalah yang
ada dapat di identifikasikan sebagai berikut ini.
1.  Bagaimana CSR yang dilakukan oleh Bank X, Y, dan Z ?
2.  Bagaimana tingkat OCB dan Tl di Bank X, Y, dan Z ?

3. Bagaimana dampak CSR terhadap OCB dan Tl di Bank X, Y, dan Z ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut ini.

1.

2.

Mengetahui dan menganalisis CSR yang dilakukan oleh Bank X, Y, dan Z.
Mengetahui dan menganalisis tingkat OCB dan T1 di Bank X, Y, dan Z.
Mengetahui dan menganalisis dampak CSR terhadap OCB dan TI di Bank

X,Y,dan Z.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan dengan penelitian sebagai berikut ini.

1.

Bagi Penulis

Penulis dapat mengetahui pengaruh CSR terhadap perilaku karyawan dan
dapat memperbandingan antara teori yang didapatkan saat kuliah dengan
kenyataan yang terjadi di perusahaan, sehingga dapat menambah wawasan
dan pengetahuan penulis.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan atau pertimbangan bagi
perusahaan dalam melaksanakan CSR dan memahami bagaimana pengaruh
CSR terhadap perilaku karyawannya.

Bagi Masyarakat



Diharapkan dapat menambah wawasan tentang apa itu CSR dan perilaku

karyawan di suatu perusahaan.
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